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ABSTRAK 

 

 

Bandung menjadi kota terbesar nomer empat setelah Jakarta, Surabaya, dan Medan, 

berdasarkan jumlah populasinya. Sebagai sebuah kota besar yang padat penduduk, 

tentunya transportasi menjadi sebuah kebutuhan dasar dan utama dalam kehidupan 

sehari-hari. Tentunya dengan meningkatnya jumlah populasi penduduk setiap 

tahun, membutuhkan tingkat perkembangan transportasi yang lebih baik dan 

terkoneksi antarmoda.  

Namun pada perkembangannya banyak masalah yang terjadi pada transportasi 

perkotaan, contohnya pada Kota Bandung yang pada daerah perkotaannya banyak 

dilintasi dengan perlintasan kereta api. Perlintasan kereta api yang frekuensi 

hariannya mencapai puluhan kali perjalanan, menimbulkan sebuah masalah 

transportasi perkotaan, antara lain tertundanya waktu perjalanan rata-rata 

kendaraan, terjadinya antrean yang panjang, penurunan kecepatan, dan lain 

sebagainya. Oleh karena itu, perlu adanya analisis dari kinerja lalu lintas yang 

khusus dan terperinci pada lintasan kereta api, pada kasus ini akan dibahas pada 

lintasan Abdul Rahman Saleh, analisis didasarkan pada pengamatan di lapangan 

dan perhitungan dengan metode Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI).  

Analisis yang dihasilkan menyimpulkan bahwa kinerja lalu lintas pada lintasan 

Abdul Rahman Saleh masih buruk, derajat kejenuhan (DS) yang tinggi mencapai 

0,91, kecepatan perjalanan rata-rata kurang dari 15km/jam, panjang antrean 

terpanjang mencapai 880meter, dan tundaan cukup tinggi menyebabkan 

panjangnya waktu perjalanan. Karena masih buruknya kinerja lalu lintas pada 

perlintasan Abdul Rahman Saleh, perlu penanggulangan dengan solusi seperti 

penerapan polisi lalu lintas, pelebaran lebar efektif jalan di perlintasan kereta (mulut 

simpang), penggunaan median jalan campuran, memperjelas peraturan tentang 

parkir di sisi jalan, batasan waktu melintas untuk kendaraan berat, penertiban 

pedagang kaki lima, pemberian rambu-rambu lalu lintas. 

 

Kata kunci: perlintasan kereta api, Manual Kapasitas Jalan Indonesia, kinerja 

lalu lintas, derajat kejenuhan.  
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ABSTRACT 

 

 

Bandung became the fourth largest city after Jakarta, Surabaya, and Medan, based 

on the population. As a large city that is densely populated, transportation becomes 

a basic and primary need in everyday life. Of course, with increasing population 

every year, requires a better level of transportation development and intermodal 

connections.  

But in its development, there are many problems that occur in urban transportation, 

for example in the city of Bandung which in many urban areas is crossed by railroad 

crossings. The crossing of the train, which has a daily frequency of dozens of trips, 

raises an urban transportation problem, including the drop in the average travel 

time of a vehicle long queues, decreases in speed, etc. Therefore, there is a need for 

an analysis of the specific and detailed traffic performance on the railroad lines, in 

this case it will be discussed on the Abdul Rahman Saleh track, analysis is based on 

field observations and calculations using the Indonesian Road Capacity Manual 

(MKJI) method. 

 The resulting analysis concluded that the traffic performance on the Abdul Rahman 

Saleh track was still poor, the high degree of saturation (DS) reaches 0.91, the 

average travel speed is less than 15km/hour, the longest queue length reaches 880 

meters, and a high enough delay causes the length of travel time. Due to the poor 

traffic performance at the Abdul Rahman Saleh crossing, need to overcome with 

solutions such as the application of traffic police, widening the effective width of 

the road at the train crossing (intersection mouth), the use of median mixed paths, 

clarify the rules regarding roadside parking, the time limit for crossing heavy 

vehicles, controlling street vendors, giving traffic signs. 

 

Keywords: railroad crossings, Indonesian Road Capacity Manual, traffic 

performance, degree of saturation. 
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